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D a s a r 1.	 Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat 

Nomor: 300/SK.12 15/HUK/I 990, tentang Tata Cara memperoleh Ijin 

atau Rekomendasi Kegiatan yang berkaitan dengan Pembinaan Keter

tiban Umum. 
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hc~l	 ij in I'ol.~olitiG~:/IDt'l.;2."'J'u~r. 

Dengan ini kami memberikan ijin untuk melaksanakan kegiatan 

kepada: 

I. Nama Instansi/Organisasi 

2.A I a In a t 

3.PenanggungJawab 

4. Pe s e r t a 

5. Waktu Pelaksanaan 

6. L 0 k a s i 

7. Jenis Kegiatan 

8. Tujuan / Judul 

Catatan : 

Universit2,s InlC8	 In::loI13si2 Yoc:~rd~c:.'tG 

J1.	 l:~,lilll"'G.nG· l·,J:l.14 ,.::~ YOG7:rel':,e:c-Gn 
'," ." ",lIJ."' .~~I. 'Ul11.0_1;;' _.J. lUl~ G G, l',_• ..t\;....oh • 

Il~·rC:li.1 Ij1iJ.... r.1al1S~r311 

10 SJ2!totJboJ.' 2000	 SId. 10 O1:/;obo1.' 2000 
})in~s Illi,te: lCota I:ao. &ra.nG, Dinar:.: PG.I'a
~..riS.s,t2 l·;ab. SO:.... c)1C, TIil1as Pe:'~lf;12113.n Den 
PCl1;:re118t811 Linc}=tu1c,'2t1, IDlaf:1io ContJ.~·. 

I. Kedatangan agar melapor kepada Aparat Pemerintah setempat. 
, , . . 

2. Dilarang melakukan kegiatan yang menyimpang dari tujuan yang tercantum 
pada Proposal dan ketentuan Peraturan yang berlaku. 

3. Setelah selesai melakukan kegiatan agar	 memberikan laporannya kepada 
Bupati Serang Cq., Kepala Kantor Sosial Politik dalam waktu 3 x 24 Jam. 

: Oi S era n g 

2000. 

POLITIK 

Tembusan disampaikan Kepada : 

I. Yth. Bapak Kadit Sospol Prop. Jahar 
2. Yth. Bapak Pem. Gubernur Wil. I Banten 
3. Yth. Bapak Muspida Tk. II Serang. 
4. Yth. Ketua Bappeda Tk. II Serang. 
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Gedung- Pertunjukan
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larak terhadap bangunan 
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2 Ja,ak terhadap bangunan 
lain, bila gedung sejaja, dgn 
jalan raya 

Ja rak te,hadap bangunan lain, 4 Tata letak gedung Vi9nna 
a gedung terletak dl antara blok State Opera. Austria 
t.":"bangunan lain " 
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~ Tabel'darl Bur,is-Meyer & Cole (- Dattar Rujukan 152), mem-, 
;>e,llhatkan rlnclan % orang dan waktu yang dlbutuhkan untuk 
me'1capal atau menlnggalkan tempat duduk. menurut perhltungan dl 
AS. ' 
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Lebar karido,: 110 utk 
penonton sampal 100 org, 
1600 utk penonlon sam· 
pal 250 orang 

Glnelng , .. han a~' , 
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Denah tangga: 1,10 utk 
penonton sampal 100 org 
1600 utk penonton sam
pal 250 orang; pagar pe· 
gangan tongah dlporlukan 
u t k tangg. cign lebar leblh' 
dad 1800 

""TTITTlTT 
rillk/or'nIiI 

,., l000'or20P ~-r-, 
Mb.lkny" 2000 &. totllh ';'\'e 

1100-1600. '. 
+ 

A 

7 Oenah pintu keluar 8
t. penylmpanan pakaian, 

ru •• ~ bllran.1 

, 

'I 

I 

I 
9 Ruang lobi yg terletal< 
antara r. utk merokok dan 
r. utk tdk merokok; plntu 
membuka Ke .rah, luar . ' .:1· 

;; 

PERATURAN-PE RATURAN 
Peraturan y"ng menyangkut perencanaan & perancangan gedung-gedung p 
tunjukan dan gedung bioskop dan,segala kaitannya tidaklah terlalu kaku b: 
oji ,,,ggris maupun di AS; walaupun perhatian utamanya ad"lah keselam~1 

umum, yang harus diperhatikan dgn seksama untuk mendapatkan izin dari 
hak yg berwenang; dan harus dibiearakan sejak awal perencanaannya. Prins 
prinsip tsb dapat juga dimanfaatkan utk seluruh dunia; tugas utama bagi 
orang a"itek adalah membentuk keseimbangan an tara kepentingan komersi 
persyaratan artistik dan knikmatan penonton, dan skema peraneangann 
yang sesua;, dgn pengertian penyelamatan dan rincian yg ·berbeda·bedc J 
peraturan keselamatan yang ada. 
Untuk perizinan di Inggris selain izin tentang bioskop atau cinematografi 
Oaf tar rujukan 300,301.328, 329, 346. 347. 361. 363, 591, 598, 599, 

Untuk AS .... peraturan bangunan setempat. 

Orllanisasi ruang 
Gedung-gedung pertunjukan pada umumnya dibllgi dolom 3 baoiiln .... (4): 

bagian penerimaan: pintu masuk. pemesanan kareis. serambi depan, t. penyi
 
oanan pakaian. dan sebagainya.
 
auditorium
 
panggung: panggung utama, sayap. daerah belakang panggung, gudang la~
 

pertunjukan, bengkel keria. r. pakaian. r. latihan dsb.
 

Bagian ruang ini bervariasi dalam isi maupun ukurannya yang tergantung d
 
jenis gedung pertunjukan tsb. yakni: untuk opera. drama. pertunjukan be!
 
yang dinilai atau pemutaran film.
 

Situasi bangunan: untuk pertunjukan umum harus ditempatkan sedemiki
 
rupa sehingga penonton dapat meninggalkan ruang lebih cepat dari waktu
 
diperkirakan. Perhatikan kebutuhan-kebutuhan tsb sejak awalperencana•
 

.... (1) (2) (31, adalah contoh beberapa ukuran bangunan. 

Wakt., tiba penonton -(5), sekitar 15-30 menit: waktu keluar 5-20 men 

Tempat parkir kendaraan -+ hal. 24-26. Kaoasitas t. parkir biasa",a I 

tentukan ofeh petugas tata kota. Jalan masuk bag, kendaraan harus terletaK 
uh dari pintu masuk gedung. Sediakan daerah berapat utk menjemput dan n 
nurunkan penumpang. 

Pintu keluar harus terbuka ke arah luar dan disesuaikan dengan kebutuhan b 
dasar jumlah pengunjung dan jarak capainya. Peraturan umum utk jumlah ~ 

ngun;'Jng (di lnggris) adalah lebar 1600 utk 250 pengunjung atau dgn mi; 

mum 2 pintu keluar - (6) (7). Kemiringan lantai pintu keluar tidak boleh 
bih dari 10% (di Inggris);sedangkan di daratan Eropa dibatasi sampai 5%. 

Tempat penitipan pakaian luar .... (7). untuk sistem terbaru dilengkapi deng 
lernari penggantung terkunci swa-Iayan atau dgn meia pelayanan yg terbal 
dgn petugas pelayanan sedikit mungkin. 

. ....'.,-

Tangga - (8) - hal. 184 Harus disesuaikan dgn lebar pintu keluar yang dit6 
tukan: Bila lebar tangga tsb lebih dari 1800 maka harus dirancang menjadi 
jalur tangga dgn 1 pagar pegangan di tengahnya. mis untuk lebar 2100, tang 
ganda rnenjadi 2 x 1100. Tinggi anak tangga tidak lebih dari 150. lebar an; 
tangga minimum 280. ' 

Serambi depan utk gedung pertunjukan 100-500 m 2 /orang; sedangkan untl 
gedun;) bioskop kebutuhan ruangnya hanya utk sirkulasi dan jalan keluar saj 
karenanya tidak akan lebih dari 100 m' lorang. 

Kamar keeil disesuaikan dgn kebutuhan yang diizinkan, juga .... Daftar rujuk' 
092. 

Oi Amerika Serikat, peraturan yg berlaku utk pintu kefuar, tangga, dl/ berv 
riasi, contohnya - (10). 

jarak umpu'" k"IUJlta, Gay. C.mpun9 
maksl~<I", Cor...... /stlu.. n "bU·' 
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Contoh tempat duduk penonton 

~ 

'" E 

Kemlrlngan sUdut l<lnta' tetap 

bid. kerja datar 

On. 

.' 0, balkon .' 

GARIS PANDk.NG 

~ (1) eontoh terr.,Jat duduk penooiton 
Tinggi titik mar;; " 1120 ± 100 
Lebar tangga pu"'>.:Jung t. duduk (jarak deretan) T ~ 800-1150. 
Tinggi bebas unt".< kepada C: 
C, = 65; ruang bebas minimum/baris, dia'umsikan bahwa penon ton da
pat melihat di an tara kepala penoroton deretan depannya (JJandangan se
tiap deretJn lainnya) 
C, = 130; memungkinkan rata-rata penonton melihat dari atas kepa1a 
rata-rata penontGn di depannya (pandangan set:3p deretan). 
Tinggi anak tangga R .... (2): tingginya berlainan antara tiap lantai t. du
duk di dekatnya. -
Kemiringan iantooi: 
Titik pandang ketika datang (APS) .... (2) (3); merliPakan perpotongan 
garis pandang tertingg; pada bidang lokal yang terletak 50 di atas ·Iantai 
panggung. 
Jarak: jarak hori~;)ntal dari mata penonton duduk ke titik APS 
0, = jarak dar; mata penon ton di deretan pertama ke titik APS 
On = jarak dad mata penonton di deretan n ke titik APS 
Tinggi: tinggi venikal mata penonton di atas bidang tokal 
E,"= tinggi vertikal mata penonton di deretan pertama di atas bid. lokaf 
En ~ tinggi ver',ikal mata penon ton di deretan pertam3 di atas bid. tokal 
E, ~ 0, maka akan didapat tinggi panggung maksimum yang rJiizinkan, 

mis: 1060. 
Kemiringan lanta;" tinggi anak tangga tetap .... (21: garis pandang dari se
mua deretan adalah sejajar; APS ditentukan oleh perpot,pngan garis pan
dang deret terakhir atau tertinggi yang jatuh pada bid, tokal yg dirumus
I<an: 

R= ~, [E, + (~i - 1) +G] 0, = _T_[E,+(N_ l)G]
R-G 

E, = ~ (R - G) - G(N - 1)
T 

N = jumlah deret tempat duduk 

Kemiringan fantai "Iscidomal" .... (3): bentuk eksponensial (garis leng
kung matematis) kem;ringan lengkung lantai yang didapat dari sede ..etan 
garis pandang pada satu titik tangkap atau APS; dari bentu k lantai "isei
doma'" dapat diperhitungkan elisiensi penggunaan lantai keseluruhan 
~ingkat per tingkat: 

E, ( 1 1 1 1 ) 1En = On 0 + G -0 + -0 + -0 +".+ -- Rn = En - En - ,[ 
1 , Z 3 On - 1 

Jenis dan skala ()ertunjukan menentukan juga ul<.uran jangl~auan fuas pan

da"gan dari api.' yang dipertunjukkan ~ :41. Sebaiknya ruang panggung
 
pertunjukan daJ)at dimanlaatkan untuk berbagai ukuran ruang pe"rtunjuk

an. Dengan mernbatasi sudut jangkauan sampai i 30° di sekitar pandangan
 
penon ton pada ';itik tertentu akan membantu banyak terhadap komuni

k~si visual dan a,lral antara pemain dan penonton.
 

Jangkauan luas ;:Jandanga"n terluas terbatas menurut sudut" 130° adalah
 
pandangan de.-i ',empat duduk terujung pada dere! terdepan"" (51. 8atas
 
dad pusat pan·jang normal bersudut 60°, akurat,- pandangan polikhro·
 
matis dad tem~t duduk terujung di deretan terdepan. Titik pengarah se

cara logis akan jatuh dan -berada di pusat gerakan yeng ada.
 
Sedangkan bate's daereh t. duduk auditori'-lm akan dibatasi oleh suduHu.
 
dut tetap ke arah pandangan tertentu ke 'sampinll dari bukaan panggung.
 
Batas sudut ar"," pandangan sudut-sudut 30° & 60° dan bermacam·ma

cam SudUl bul«;an lainnya diielaskan pada"" (6).
 

Kemlrlngan Ian tal 1s<:ldomal 

A 8.5m 
B 10.im 
C 12.8 m 
D 14.9m 

153m· 4 167m' E 17.0m 
284m· 5 221 m' 
3 123m· 

4 Rentang daerah pertunjukan 5 Hubungan antara daorall 6 Daerah sudut'pandangan darl blikaan pangg!-'ng 
portunJukan dgn t. duduk 
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1 Balkon terpancang (garls tebal), balkon melayang 

(ga rls putu 5-PU tu s)' 

Gedung Pertunjukan
 

~	 I 

langlt-Ianglt auditorium yg dpt digeser-geser, 
~melayang dan/atau menggantung) dapat di-, 
manfaatkan untuk mengubah tempat duduk, 
dalam satu gedung, 

2, 2 lapis balkon terpancang 

Balkon terpan"ang terletak dl bawah 
balkon mela;-ang 

3 lapis balkor :erpancang ,; 

AUDITORIUM '	 ,j 

Pada gambar potongan memanjang' - 111 sId 161. aud;lorium mempunyai 
derotan kursi t. penonton yang sarna. MaksimulO proporsi 0 : H pada bal
kan 'ayang yang disarankan aUdlah 1 : 1 untuk pertunJukan konser, dan 

2 : 1 untuk pertunjukan opera, drama. Unluk balkon layang harus dipcr. 
hitungkan nisbah 0 : H yang Icbih besar lagi dengan jalan mcngabaik"n 
pantulan energ; pada tempat duduk dar; arah belakang. Oeretan palinfj 
belakang hendaknya mempun yai garis pandang yang tegas ke pusat ;u <n
ber suara. Balkon layang diletakkan di luar proyeksi sorotan lampu. Suo 
dut garis pandang maksimum dari balkon ke panggung = 30°. 

Bentuk-bentuk permukaan cembung dan tak beraturan membanlu difusi 
suara di dalam gedung. Sedangkan bentuk kubah, korong (gang dgn ben. 
tuk cekungl dan bentuk-bentuk cekung besar lainnya sering menimbul
kan masalah akustik. Langit-Iangit yang lebih tinggi menyebabkan waktu 
pantul lebih lama seperti yang dibutuhkan untuk pertunjukan konser; is; 
ruang tipikal diperhitungkan 20,5 m'-35 m'lt. duduk penonton. Se· 
dangkan langit·langit yang rendah menyebabkan waktu pantul yang lebih 
pendek, ~J)(irti yang dibutuhkan untuk pertunjukan drama, pidato; isi 
ruang tipikalnyl'l diperhitunqkan 7,5 m'-14 m'lt. duduk penonton. Pada 
gedung yang digunakan untuk konser, panggung dan t. penonton diper. 
hitungkan sebagai satu kesatuan isi gedung. Pada .gedung-gedung serba gu
na, keadaan tersebut diatasi dengan m~masang dinding-dinding.penutuPI 
pembatas guna memperkeras suara'suara musik orkostra di mana pang
gung digunakan sepenuhnya hanya untuk tempat mengadakan pertunjuk
an dan gerak saia. Persyaratan akan k:ebutuhlln akustik akan- berpengaruh 
terhadap daya pantul permukaan langit-Iangit yang terletak di atas bagian 
ruang unluk orkestra, yang aklm memantul ke ar3h bag ian atas tempat 
duduk penon ton. ' 

6 3 lalCls balkon melayang 

maks 
2 

r. kosong 

luas/muslkus 
1-1,5 m 2 

7 C"ntoh gambar potongan terlncl panggung utk orkostra 

Jumlah lemarl maks: 12-17 (14 typ) A.S ' 
18-30 modlflkasl kontlnenl 
14-22 'nggrls 

JumlahlcmarlmakS:	 &-9(7typ)A.S. 
7-11 lngg rls 

B Oeretan t. duduk dl antara gang 

~~
 
Juinlah t. dudul< mal<s/deret • 49, penambahan' . 
t1<1ak terbatas sesual panlanll deretkadanll-kadanll 
CllperbOlehkandgn anggapan bahwa penambahan . 
tsb adatah penambaha'1.larak derotan sala' ' 

9 Derotan t. dUdUk "C6ntlnental··	 '-~ 

4 
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Semua kursl terpaneang dl 2 Ruang utk t. penonton ber
Intal (keeuall yg ada dl kotak dirt, tdk blasa dlgunakan pada 
anggung penonton). r. yg dlbu gedung pertunjukan modern 
~hkan utk kursl berlengan 
400 x 750 

fEMPAT DUDUK 

Ukuran tergantun~i pada jenis k"rsi dan janlK :. dudiJk yang disyaratkan. Ten
tukan dulu gaya k;Jrsi yang akan digunakan. Kursi bergaya tradisional membu
tuhkan jarak min.mum 840 dan lebar 500 -+ (1); sedangkan ukuran yang 
umumnya digunai,an di AS adalah 530. Kursi bergaya modern mempunyai 
ukuran .yg berma~m-macam dapat membutuhkan juak 1400 dan lebar 750. 
Ruang untuk tem;::at berdiri -+ (2) yang semula meru::oakan hal yg biasa, tetapi 
sekarang jarang dii"!mui pada gedung pertunjukan modern. Tempat duduk bia
sanya disusun dal".-n deretan lurus atau melengkung; pada beberapa gedung te
lah dieoba susunan kursi yang menyerong-+ (3). Untuk mendapatkan titik pu
sat jari-jari dereta" t. duduk yg baik maka perlu meneoba berbagai posisi pe
nataannya. Jari-jari yg pendek .-nemungkinkan semua penon tori dapat mengha
dap lurus ke pusat panggung; tetapi hal ini harus dipertimbangkan agar dapat 
memperoleh r. sir __ ulasi yg eukup pada bagian sisi kursi-kursi di sebefah bawah 
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Gambar poton\lan memanJang auditorIum gedung pertunjukan 
gn balkon tunggal (dl Amerlka) dllengkapl dgn Ian tal berongga dan 
·andangan ke arah t. duduk I)awah. dl mana semua kurslnya mempu
I.Yal nllal setara sehlngga memungklnkan harga karels yg stand~r 

Gedung konser Helslngborg, F;niandla dgn 2 auditorium tlngkat 
'ang satu dl atas lalnnya (a) potongan memanJang (b) denah audltorl
m yang besar. Arsltek: S. Markellus -

Ket: 
6 lobi atas 
7 r. latlholn atas
 
8 r. rapat
 
9 Panggung orkflstra
 

10 panggung drama 
11 r. pen.rlmaan 
12 kantor & plntu monuk 
13 r. pak.. lali 
] 4 peralata" mekanls 

terdepan. 

BALKON (TEMPAT DUDUK PANGGUNG) 

Gedung pertunjukan dengan 1 balkon (banyak ditemui di AS)-+ (5) dapat 
memberikan garis pandang yg lebih baik dibandingkan gedung dgn deretan 
kursi. -+ hall 126. mengurangi pemakaian pegawai, mempermudah jalan keluar, 
menambah karya-Nan penon ton. Kadang-kadang dilE:ngkapi dengan langit-Ia
ngit yg dapat digeser. Oeretan t. duduk yang sangat dalam di bawah balkon 
-+ (5) eenderung membatasi garis pandang ke atas. Gedung auditorium bergan
da pada saat kini banyak diraneang -+ (7). Masalah iJtama yang perlu diatasi 
adalah peredaman suara antar-ruang aUditorium tersebut. 

TEMPAT DUDLIK FLEKSIBEL ~ ihat jU\la hai 1~6 Jilirl 1 
Pembagian ruang auditorium menjadi ruang-ruang yg lebih keell dengan meng
gunal<an dinding iJenyekat sorong biasa dipakai pada gedung-gedung pertemu· 
an; tetapi eara ini akan sulit diterapkan pada gedung pertunjukan karena ada
nya lanta; berjenjang. Pertimbangkan dengan tepat penutupan r. duduk untuk 
memperkeeil kapasitas ruang; untuk mendapatkan fleksibilitas penuh, benluk 
kursi Iipat dapat diQunakan sehingga sefuru'h lantai ruang dapat dimanfaatkan 
sepenuhnya -+ hai 13b I'll Jtlid 1. Tempat d~duk lepas yg bias~ digunakan pa 
da lantai datar menghasilkan garis pandang yang je lek, karenanya h3rus diguna 
kan hanya utk keperluan sesaat saja. Ruang penyimpanan ul)tuk kOrsi lepas ha 
rus disediakan; 1000 kursi Iipat membutuhkan tempat penyimpanan selua: 
20-36 m'. ' 
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Gedung Pertunjukan,
 

minimum norrn.al maksinlurn 

drama 8 10 12 
P. perdana 10 11 14 
p. mu.lk 10 12 15 
P. opera 12 18 25 

Lebar panggung 
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Contoh letak &. pengaturan latar belakang panggung 

o 
"IN 

k. gantl p.l<~I.n 

utI< artls 

mOiln ell ItU Pln"un' 
(~. tall panggung) 

l! 
g.. 

avdilorium 

B • leb., pang9U"9 
b • buk...n pan99un9 

3 Denah dlagramatlk menha pang!'lIng dgn ukuran tlplkal 

I 

MENARAPANGGUNG 

Ukuran menara ini ditentukan oleh peralatan mesin yg digunakan serta kom

pleksitas untuk mernpereepat penanganan dan pergantian layar-Iayar pang

gung. Pada Gambar (2a) diperlihatkan denah panggung tanpa panggung sam

ping dan panggung belakang. Pergantian layar panggung seeara manual dgn pe

tugas yg terlat; memerlukan waktu ~ 3 menit; sedangkan bila dilengkapi dgn
 
alat penggulung layar akan membutuhkan waktu kira-kira 15 dtk ..... (2b); dan
 
blla panggung sam ping dan panggung belakangnya men~unakan rei listrik
 
membutuhkan waktu 10 dtk -+ (31.
 

Panggung putar
 
Piringannya terdiri dari 2-3 set ..... (3), 2 buah piringan mempunyai sumbu di
 
tengah panggung. Bentu k lain adalah tembereng yg bergerak bergantian -+
 

(2e), panggung bereincin dgn sumbu di bagian tengah panggung atas ..... (2d),
 
sedangkan yg sumbunya terletak di bagian tengah menyatu dgn panggung .....
 
hal. 129.
 
Menara panggung
 
Lebar panggung 2 kali lebih besar dari bukaan panggung ...... (3). Kedalaman
 
panggung dari tira; api lebih besar dari 0/. Iebar panggung, tinggi thd bagian ba

wah pengikat tali kerekan lebih besar dari tinggi medium r. auditorium + tinggi
 
bukaan panggung ..... (4).
 
RUllfl9 utk petugas pemadam kebakaran mempunyai lebar lebih besar dari 800,
 
tinggi layar panggung di kedua sisi =2200, dgn arah pand..;lgan dan jalan ke.u

ar menuju panggung dan perlu dilengkapi dengan jalur untuk menyelamatkan
 
diri dari bllhaya kebakaran. '
 
Lebar koridor pada ketinggian penggung lebih besar da~i 2200 atau dapat juga 
lebit: besar dari 1500. Bila panggung (timp;! panggung samping dan belakan~) 
lebih besar dari 350 m', maka lebar koridornya ditambah dengan ISO/50 m . 

Pintu keluar dari daerah panggung harus direneanakan sedemikian rupa sehillg
ga mudah utk keluar dari semua bagian. Termasuk sekurang-kurannya 2 pintu 
ke luar di mana salah satunya langsung ke udara terbuka melalui lobi tanpa 
ventilasi. Lebar minimumnya harus disesuaikan dgn peraturan yg berlaku. Ke
butuhan pintu keluar dari r. bawah tanah dan r. rias juga berlaku sama, di ma
na pintunya tdk berkai1an dgn daerah panggung dan 1 pintu lainnya yg dari r. 
rias harus langsung menuju ke udara terbuka. 

Bengkel kerja utk juru kunci, tukang kayu, tUkang eat/gamharl harus dihu· 
bungkan dgn lobi darurat ke koridor. 
Gudang utk menyimpan layar-'ayar pertunjukan pada ketinggian panggung bia
sanya membutuhkan lebih dari 10% r. panggung. 
Tinggi gudang tsb sekitar 6.000-10.000. 

Ruang uti< 1. tali temali; ruangan yg terletak di atas panggung digunakan utk 
menggantung layar pertunjukan dan peralatan lampu panggung. Antara r. tsb 
dgn konstruksi atap perlu disediakan r. setinggi lebih dari 2100. Ruang venti· 
fasi yg memadai luasnya sarna dgn 10% luas panggung, di dapat dgn membuka 
dinding berkaea di atas r. t. tali temali. Persyaratan Y9 berJaku utk hal tsb di 
AS bermaeam-macam. 

Titai penangka' api: panggung harus dlpisahkan darI r. lluUi\o";um dncgan ti
rai penangkal ;'pi dari penutup asbes beranyaman kawat yang dibentangkan 
antara pipa-pipa baja di bagian atas dan bawahnya, dengan lembaran asbestos 
semen yang dipasang pada kerangka baja atau lembaran baja yg dipasang pada 
kcrangka uSIa kedap-lll'li. Slslcm bek'HjllllYS panel pennngklli api dan ~is1P.m 
peneurah air yg terletak di bagian atas. Kedua cara tsb baik yg otomatis mau' 
pun yg dijalankah seeara manual biasanya digunakan di AS. ' 

Tirai tsb harus terbentuk dalam satu kesatuan harus digerakkan seeara vertikal 
dan OOpat tersusun seeara lengkap dalam waktu 30 detik. 
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New London Theatre Drury Lane, London; panggung berputar dan t. 
IUk baglan depan yg tlngglnya dlsesualkan;dapat berbentuk IIngkaran 
Jpun lengkung proscenium. ·Arsltek: Turfkovlc & Kenny Chew & Per·
II ... 

I

iI' I b I I C 

IKlelnes Haus Theather Mannhelm, Jerman; dgn t. duduk yg dapat dl; 
. (a) panggung bias.. og.~ t. orke~tra, (IJ) panggung ;Irena dua-slsl, (c) 
ggung arena dikelillngi t. dudul<. Arsltek: G. Weber. 

2 Ged. pertunJukan "total" de
ngan panggung berputar di teo 
ngahnya; gbr denah memperli· 
hatkan kedua posls;; gaya arsl
tektur setelah Gropius 

GEDUNG PEIHUNJUKAN DENGAt'J BERBAGAI 
BENTUK 

Panggung cincir dengan sumbu terpusat pada panggung -+ (1) sId (5), 
,;,ilraksudkan ul.tuk mamt.eri SLJasa akr'lb' an tara penonton dan ar,is pe
main; karena dgi' bermain di tengah-tengah penonton mengakibatkan sua
sananya akan S~:lgat bert~da bila bermain cii panggung pertunju kan terp;
sah. Cara in; milmerlukan pengaturan panggung yg lebih modern. Para 
ortis berakting langsung di sekeliling pemotongan -+ (2) (4) (5) tan~i1 tirai 
apapun dan har·ya dilengkapi dekorasi /3 sedikit saja. Auditorium dpt 
be. bentuk bula( bujur sangkar atau persegi pan/ang -+ (4). Selain cickora
si layar dpt pule: menggunakan proyeksi film. Gambar (2) (3) memperli
hatkan Contoh ,Janggung dan auditoriu m yang berputar. Panggung keli. 
ling (jenis arer-.a; umumnya menghindari adanya p,:nggung -+ (5). 

Kombinasi panwung arena & panggung pertunjukdn sebagai gedung per. 
tunjukan yg be,-i:>entuk arena dinding-dinding sampingnya dilengkapi pa
nel gulung ataL: panel sorong yg dipasang memutar (cyclorama) dan ka
renanya akan rr.anutup sebagian ruang. Padapanggung pertunjukan biasa, 
lengkung prosc&ni.um dipasang di antara r. auditod'lm dan panggung. 
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351, 35~ 361,408,409, 413, 475, 556, 572, 626 

K.t: 
i G<!ldung pert .... nJukan Ollvl.r 
2 serambl m4lllngku 
3 va'.rl V.mb.... 
4 r. mesln Pti.,.;;ung.at 
S r. mesln p.n...Jlngln 
6 mesln u..p 

6 Auditorlu ..1 lengkung Olivier pada Naslonal Theather London, Inggr1s 
Arsltek:· Deny. Lasdun 
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7 Denah~. da lantal balkori Tyrone Gurhrle ·Theather d" Minneapolis. 
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Fasilitas fAuseum
 

Diagram tata letak 

lampu sorot 
.k - ~ 

/ , ,, , , ,
/ ' 

I,' " 

\~ ,~ 

I
Pengaturan pencahayaan se

emiklan rupa sehlngga sudut 
enylnaran sesuai dgn pencaha
aan alami 

k"ca gel"p 
gelap "'i!~a 

~burams' . 
N' , .' S 

T 
I 

III "~§ 
~ 1 

10.0 -< 

I Ruang peragaan dgn penca
layaan yg balk berdasarkan pe
ne'ltian dl Boston; AS. 
i 

.'2000 h = e tan 2T' 

'750tlnggl 
, 500 
1250
1000.- ~1500


1300:
 
1100:
 
~gg=,L.....H 

, "500 500 
j ...k 2000:-- 500· sd>L:: 

7 Ukuran lInggl & Jarak utk 
daerah pandangan 

'" 400 
H rei penuntun 

/' 

/ 
/ 

/ 
/

/ 
/ 

/ 
/ 

2 Gambar penampang galeri, di 
mana pencahayaan hanya dari 
satu sisi, bagian bawah memiliki 
pencahayaan tdk langsung. me
lemahkan pencahayaan ruang 

r.ft~1;.:"1O'··b
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4 Gambar penampung tipikal 
utk ruang museum Ilmu penge
tahuan alam 

t. meng
gantung 
terbeur 

~4sV ____ 
t. utk 

5.6 men99an· 
tung tcr
bail< 

:950- 950&3,6 

6 Ruang yg memllikl pencaha
yaan Ideal dgn pencanayaan yy 
merasa darl kedua sist, dlkem
bangkan oleh S. Hu rst Seager 
(- Dattar ru!ukan 561) 
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2,0 1,0 '1000' 

1.5 500 e 
lingg' 6' 27' 33· 42" 
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8 Ukuran dan Jarak 
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9 Ruang pameran dllengkapl dlndlng tiral lipal (rancangan K, 
Schneider), l1Iemungklnakn berbagal bentuk penataan ruang

I . 

KEBUTUHAi~ RUANG 

Ruang untuk memperagakan hasil karya seni, benda-benda budaya don
 
ilmu pengetar,uon, harus n1"menuhi persyaratan berikut:
 

benar-benar ··.erlindung dari pengrusakan, peneurian, kebakaran, kelem

baban, kek"ri ',gan, cahaya matahari langsung dan debut;
 
setiap pera9a,n harus mendapat peneahayaan yang baik (utk kedua bi

dang tersebu i; biasanya dengan membagi-bagi r. sesuai dgn koleksi yg
 
ada menuru·"
 
benda ko/"b', untuk studi (mis: mengukir. meflggambarl diletakkan da

lam kantong-kantongnya dan disimpan di dim lemari (dilengkapi laci

laci) kira-kiro .Jerukuran dalam 800 dan tinggi 1600;
 
benda koleks; utk pajangan (mis: lukisan, lukisan dinding, patung, kera

mik, furniture).
 

Peragaan benda-benda tsb hendaknya dapat dilinat tanpa kesulitan, kare

nanya perlu pemilihan yg tepat dan penataan ruang yg jelas, dengan kera

gaman, bcntuk dan urutan ruang-ruang yang sesuai.
 
Sedapan mungkin, masing·masing kelompok gambar ditempatkan dim sa

tu ruang atau dim rangkaian ruang yg berurutan dan setiap gam bar tsb Ie

takkan pada dinding itu sendiri; mis sejumlah ruang-ruang keci!. Dalam
 
hal ini akan memerlukan ruang dinding yg lebih banyak (dim k3itannya
 
dgn luas lantai) dibandingkan dgn penyediaan ruang yang besa .., hal ini
 
sangat diperl'Jkan utk lukisan-Iukisan besar oi mana ukuran ruang tergan

tung pada ui,uran lukisan_ Sudut pandang manusin binsnnya /~4° atau
 
270 dar; ket;,1ggian mata) dapat disesuaikan thd lukisan yg dibe ..i eahaya
 
pada jarak 1 iJ m. artinya tinggi gantungan lukisan 4900 di atas killinggian
 
mata dan kira-kira 700 di bawahnya -:- (5). Hanya 4.,ntu k gambar·gambar
 
yg besar, akan memerlukan pandangan mata yg menjelajah dari bagian
 
bawah bingkai sampai atas ke sudut pandang. Posisi gantungan yg terba:
 
ik untuk gambar'gambar yg keeil: titik berat penentuannya ada·,ah (garis
 
ketinggian horizontal gambarl pada ketinggian mata - (7) (8),
 

r. yg dibutuhkan/lukisan 3-5 m' luas din ding 
r. yg dibutuhkan/patung 6-10 m' luas lantai 
r. yg dibutur,kan/400 keping 1 m' ruang lemari kabinet. 

Perhitungan ,utk pencahayaan museum san9at bersifat teoretis; di mana 
mutu peneahayaannya sendiri yg terpenting. Pereobaan dan pengalaman 
yg dilakukar. di AS dapatlah dijadikan pegangan yg penting (- Oaf tar 
ruju kan 561: .. Akhir-akhir ini penggunaan eahaya buatan makin berkem
bang, .cH sar~Ping variasi p'eneahayaan yang konstan, termasuk juga pen
eahayaan aia"ni - hal ,.jO. 

. ~ 

TATA LET~K RUANG 

Tidak selamanya denah jalur sirkulasi yg sinambung di mana. bentu k sa
yap bangun<.n dari ruang masuk menuju keluar. f'luang-ruang samp.ng bia
sanya digun3kan utk luang pengepaklln, pengiriman, bngian utk bahan
bahan temlAls pandang /transparan!. bengkel kerja untuk pemugaran, ser
ta r. kuliah,· Kadang-kadang museum terletak pada bangunan yang sebe' 
narnya didel,ain untuk keperluan lain /bukan untuk museuml • 

L,11>':./ ,./'-., _. , ,/ ' '-../ '-./>..,./, ./ 

i1500 

§: 
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10 Gudang ·.Jenyimpanan lukisan yg dilenqkapi dgn keranyka Jaringan di 
mana lukis"n-Iuklsan tsb dapat digan'tungkan sesual kebutuhan dan sl ap 
diplndahkar, setiap saat untuk keperluan studi 

,..' 
~~., 

~. '. ~ 
<0

U1g: 88 

111 
0---- 9 750----< 

11 Ruang lJameran Clgn pen
cahayaan darl samplng. tlng
gl tempat.gantun.,gan yg balk 
antara 30 '& 60 , dlln tlnggl 
ruanll 6700 dan lInllgl am
bang 2130 utk tu kl.san atau 
3040-3650 utk meletokkan 
patung. hitunlllln Inl 'beida
soHkan perconaan di BO,stc"I: 

dlndlnljJ kllCIII terlu.r plllh.ln 
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12 Ruang pameran dengan 
penggunaan r. yg sang"t te
pat. penyekat r, dl ant.1ra ti 
ling tengah dpt diaturkem
bali mls. dlletakkan dl antara 
penyanggal IIka dlndlng ba, 

., glon 'u:ar terbuat dart kaco, 
mako., penatean Jendo1a! pada 
dlndlng ,dalom., ..Jugo ... tlopat' 
bllrv,arlasl " . 


